BAB 10. MOLD TOOLS
Mold Tools merupakan suatu fitur yang berfungsi sebagai alat bantu dalam desain mold
menjadi lebih singkat dan cepat. Fitur dalam mold tools sudah cukup lengkap dalam
mengerjakan mold. Dalam fitur ini yang cukup bermanfaat adalah membuat core dan cavity
dengan mudah dan cepat

- Planar Surface & Ruled Surface @ Draft Analysis @ Split Line @ Scale @ é @ @
@ Offset Surface @ Filled Surface @ Undercut Analysis

B[)raﬁ Insert Parting Shut-off Parting Core
Mold  Lines Surfaces Surfaces

Q Radiate Surface m Knit Surface @ Parting Line Analysis E* Move Face Folders

1. Planar surface

Planar surface berfungsi untuk membuat suatu surface dari sketch tertentu
a. Buat sketch dengan pandangan bebas untuk dibuat surface

100,00

200,00 I

b. Masuk ke planar surface

T

' Planar Surface

c. Klik OK

\
// /
< //

N

2. Offset surface

Offset surface berfungsi untuk membuat objek surface berdasarkan acuan dari surface
tertentu dan dengan jarak yang ditentukan

a. Pilih menu offset surfce
@ Offset Surface

b. Pada bagian face parameter diisi bagian face yang akan dioffset, dan isikan jarak untuk
offsetnya
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3.

Offset Parameters A

¢ [

2 | 30.00mm

c. Klik OK

Radiate surface
Radiate surface berfungsi untuk membuat objek surface berdasarkan acuan dari edge/surface
berbentuk lingkaran dan dengan jarak yang ditentukan

a. Buat sketch dari top

b. Masuk ke fitur extrude boss dan beri ketebalan 20mm

Direction 1 A

72| slind v

g

£ 20.00mm =

—_
P
9 Radiate Surface

c. Pilih menu radiate surface

d. Pada bagian face parameter diisi bagian direction diisi faceyang berbentuk lingkaran
lalu pada bagian edges to radiate diisi edge/garis yang melingkar dan isikan jarak
radiatenya

80



Radiate Parameters ~

IlFace<1>
Q I

[:] Propagate to tangent faces

Radiate Direction Reference

Edge<1>

? Edge To Radiate

G 20.00mm

e. Klik OK

4. Filled surface
Filled surface berfungsi untuk membuat mengisi bagian permukaan surface yang terbuka
menjadi tertutup
a. Pilih menu filled surface

@ Filled Surface

b. Padabagian face boundary diisi dengan garis yang mengelilingi bagian permukaan yang
terbuka

Patch Boundary ~

@ Edge <1> Contact -
Edge <2> Contact -
Edge <3> Contact -

S
5

Edge <4> Contact -

Edge settings: .

c. Klik OK

5. Scale
Scale berfungsi untuk memberikan skala pada benda kerja, fungsi scale pada mold adalah
untuk memberikan ukuran penyusutan/pengembangan plastik

a. Pilih menu scale
@ Scale

81



b. Scale benda kerja tergantung dengan penyusutan/pengembangan plastik. Contoh: 1.05

& Scale ®
v X
Scale Parameters A
Scale about:
Centroid v

8 uniform scaling

1.05

c. Klik OK

6. Draft analiysis
Draf model lancip dengan sudut tertentu, menggunakan bidang netral atau garis perpisahan.
draf sering digunakan untuk membuat bagian cetakan lebih mudah dikeluarkan dari cetakan

a. Pilih menu draft analysis
\_@ Draft Analysis

b. Padabagian face boundary diisi dengan garis yang mengelilingi bagian permukaan yang
terbuka lalu klik OK
Analysis Parameters ~
7 |
« Reverse Direction

() Adjustment triad

(JFace classification

Color Settings ~

Positive draft:

Requires draft:

(0) Gradual transition :|
o

Edit Color...

Negative draft:

C

d. Untuk menghilangkan warna draft klik kembali draft analysis 1x
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7. Parting line
Parting line berfungsi untuk menentukan garis pemisah untuk memisahkan core dan cavity

a. Pilih menu parting line

Parting
Lines

b. Pada bagian mold parameter diisi top plane lalu klik draft analysis. Pada bagian parting

line diisi dengan garis/edge pada sisi atas (berwarna biru)
Mold Parameters A »

H Top Plane ‘ K

ll“ 0.05deg »

i »
Draft Analysis :|

8 use for Core/Cavity Split

() split faces
At +/- draft transition

At specified angle »

Parting Lines A
(Y Edge<1>
Edge<2>
Edge<3>

Edge<4>

c. Klik OK

8. Parting surface
Parting surface berfungsi untuk menciptakan permukaan perpisahan yang keluar dari garis
perpisahan dan membagi model cavity dan core
a. Pilih menu parting surface

Parting
Surfaces

b. Buat parting surface terlebih dahulu dengan parting surface isi parameter menjadi 30mm
lalu klik OK
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C.

Klik OK

9. Tooling split
Tooling split berfungsi untuk membuat model core dan cavity berdasarkan sketch yang telah
dibuat

a. Buat sketch di bagian parting surface dengan klik kanan pilih sketch

C.

Pilih menu tooling split

Parting Line

@ Parting Line1

Parting Surface

30.00mm

b“ 30.00deg

< +hi

4>

YASrN

BB Q-
BECNPIP

Face

&
@
Feature (Parting Surface2)

b. Gambar skecth sebagai berikut lalu exit sketch
55,00

Selection Tools
Zoom/Pan/Rotate
Recent Commands

Change Transparency
Create Plane Parallel to Screen

L

a

Tooling
Split
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d. Isi parameter tooling split seperti ketebalan core dan cavity lalu pilih OK

Core ~

Parting Line1[2]

Parting Line1[3]

\\\\
Block Size -~ Parting Surface ~ \
eD\ 1500"1,“— Q Parting Surface2 /
('D\ 15.00mm

([Dinterlock surface . 14

e. Untuk melihat apakah core dan cavity sudah benar bisa kita klik kanan dan pilih isolate.
Setelah selesai kita exit isolate

BRITCD-P

- FCRPIPO

Selection Tools
Zoom/Pan/Rotate D

Recent Commands ’
Face

& Change Transparency
3 Create Plane Parallel to Screen H Exit Isolate
Feature (Tooling Split3)

Comment g
Parent/Child...

[%  Configure Feature

K Delete..

(2 Add to Favorites
Save Selection »

Isolate

Evonct to DVE /DWE
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Pertemuan

CPMK

Materi pokok :

Metode
Tujuan

Link tutorial

JOBSHEET 19

16

Membuat model mold and dies sederhana

Mold Modelling

Project Based Learning

Menggunakan Software Solidworks untuk pembuatan model mold

https://www.youtube.com/watch?v=HsOJyE8Z6dA

https://www.youtube.com/watch?v=0a7RIsw0jrg
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https://www.youtube.com/watch?v=HsOJyE8Z6dA
https://www.youtube.com/watch?v=Oa7Rlsw0jrg

LANGKAH PENGERJAAN JOBSHEET 19

Gambar Produk
1. Gambar skecth sebagai berikut dari pandangan top

1580 |

31.80

2. Masuk ke menu fitur extrude boss dan beri ketebalan 9.6mm

Direction 1 ~

Blind v

& 9.60mm =
®| =R

Draft outward

3. Buat sketch di permukaan atas dengan klik kanan dan pilih sketch

4. Gambar sketch berikut
e

5. Masuk ke menu fitur extrude boss dan beri ketebalan 1.8mm

v

Sketch Plane

Direction 1

Blind v
p) I |
Directior
& [1.80mm @T
& Merge result C




6. Masuk ke fitur shell @ s untuk membuat bagian bawah menjadi terbuka dengan

parameter Imm dan pada bagian face diisi sisi alas benda
rarameters A

{.‘1 ‘1.00mm E”
@ Face<1>

[

("] shell outward

D Show preview —‘

7. Buat sketch di sisi bagian dalam denéan klik kanan dan pilih sketch

PEITS-R
FENLILIRO

1 b |

Selection Tools 4
Zoom/Pan/Rotate 4
Recent Commands 4

Face
gb Change Transparency
G@l Create Plane Parallel to Screen
Feature (Shell1)
Comment 4

8. Gambar sketch berikut

8.00 8.00

4,80

6,51

9. Masuk ke menu fitur extrude boss dan beri ketebalan through all

Direction 1 A

2 Through All v

’ I
Merge result

® =

10. Buat sketch dari right plane

142



* |®] Solid Bodies(1)
§§ Material <not specified>

(] Front
[ Top PI Ceoprprld

(1] Right F

L. o Feature (Right Plan
- @) Boss.E €, 3D SketchOnl
Section View
Cske >
&~ JEW  live Section Pl

11. Gambar sketch berikut

shell1

12. Masuk ke menu fitur extrude boss dan beri ketebalan lmm dan bagian thin feature
diceklis dan beri parameter 9mm

Direction 1 A
Mid Plane v

g |
& [1.00mm =
& Merge result z|

0.00deg =

Draft outward

Thin Feature A

One-Direction v
& 9.00mm =

[CJ Auto-fillet corners

Selected Contours v

13. Masuk ke menu Linier pattern

Direction 1 A

A |Edge<1> ‘

© spacing and instances

(O Up to reference

£ [8.00mm =

2 >
Direction 2 v ]
8 Features and Faces A

@ Extrude-Thin1

]

14. Buat linier pattern lagi daﬁ balik arahnya
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g OOT T vE e e

Direction 1 A

Face<1>

© spacing and instances

(O Up to reference

& 8.00mm =
F 2 =

Direction 2 v .

@ Features and Faces ~

@ Extrude-Thin1

@

(O Bodies v
15. Masuk ke menu mirror dan beri front plane sebagai acuan
Mirror Face/Plane 2
@ ‘ Front Plane ‘
Features to Mirror ~
@ LPattern1
LPattern2
Faces to Mirror ~
° ]
Options ~
(C) Geometry Pattern

@ Propagate visual properties
(O Eull preview
© Partial preview

16. Gambar telah selesai

T
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Pembuatan Mold
1. Memunculkan toolbar menu Mold tools dengan klik kanan pada bagian toolbar,

lalu ke tabs dan ceklis pada menu Mold tools

=] = < Surface =
B o ' Evaluate | MBD Dimensions | Render 1
Use Large Buttons with Text
) | Tabs » ;ﬂ Features
Toolbars > \ ¥ | Sketch
Customize... \ Sketch Ink
7 Surfaces
‘ Sheet Metal
Structure System
|Z| Weldments
Mold Tools
2. Scale benda kerja tergantung dengan penyusutan/pengembangan plastik. Contoh:
1.05
& Scale @
v X
Scale Parameters A
Scale about:
Centroid v
8 uniform scaling
1.05

3. Selanjutnya melakukan draft analisis. Memiliki draf yang tepat akan memastikan
komponen mudah meluncur keluar dari cetakan saat dikeluarkan dan menghindari
kerusakan pada komponen plastik dan mold.

Analysis Parameters A
”
|« Reverse Direction

() Adjustment triad

(JFace classification

Color Settings ~
() Gradual transition ]

Positive draft:
_ Edit Color...
Requires draft:
Edit Color...

Negative draft:

‘

4. Untuk menghilangkan warna draft klik kembali draft analysis 1x
®

Parting

5. Buat parting line terlebih dahulu dengan klik parting line ~~ untuk bagian mold
parameter diisi top plane lalu klik draft analysis. Pada bagian parting line diisi
dengan garis/edge pada sisi atas (berwarna biru)

Mold Parameters A 4
O En
[ 0.05deg 5

»
Draft Analysis :|

{8 Use for Core/Cavity Split
([ split faces

At +/- draft transition

At specified angle »

Parting Lines ~
@ Edge<1>
Edge<2>
Edge<3>
Edge<4>
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<&

Parting

6. Buat parting surface terlebih dahulu dengan parting surface *™ isi parameter

menjadi 30mm lalu klik OK
L

A

Parting Line

© [W|parting Line1 ‘ -

Parting Surface

30.00mm
A

E 30.00deg
7. Buat sketch di bagian parting surface dengan klik kanan pilih sketch

ASN

BB PSR C
FCXPLPIP
Selection Tools 4
M~
Zoom/Pan/Rotate 4
»

Recent Commands
Face

&) Change Transparency

lja Create Plane Parallel to Screen
Feature (Parting Surface2)

8. Gambar skecth sebagai berikut lalu exit sketch
55,00

=
a

Tooling

~

9. Masuk ke menu tooling split untuk membuat core dan cavity =

Core
Q Parting Line1[2]

Cavity .
@ Parting Line1[3]
Block Size ”
(D\ 15.00mm Parting Surface ~
’ Parting Surface2

{'} 15.00mm

74

[:]lnterlock surface
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10. Untuk melihat apakah core dan cavity sudah benar bisa kita klik kanan dan pilih

isolate. Setelah selesai kita exit isolate
BRSO S
FCXRPLPIPO

Selection Tools

Zoom/Pan/Rotate 4

Recent Commands 4
Face

&) Change Transparency
[l Create Plane Parallel to Screen
Feature (Tooling Split3)
Comment ’
Parent/Child...
[% Configure Feature
K Delete..
@ Add to Favorites
Save Selection >

Isolate

Eunnrt tn NVE 7 NWIR

11. Hide patching surface dengan klik kanan dan pilih hide

Selec Hide ol
Zoom/Pan/Rotate
Recent Commands

Face
&) Change Transparency

F@  Create Dlana Parallel ta Serean —

12. Hide Cavity terlebih dahulu untuk memberikan warna pada benda, lalu pada

bagian parting line klik kanan dan pilih body appreance berikan warna lalu klik
OK

Sensors |
+ [&) Annotatior
, Surface Bo L
- fa) Solid Bodi{ X £ <& W@
@ Tooling B9y | @ sody
0 Tooling Isolate Glego

Materid 7< Remove All Part App...

Selection Tools
Zoom/Pan/Rotate

Recent Commands

55 Material <
(] Front Plane Body Display i’ |

Face

@b Change Transparency

Remove Appearance

Color A
/ I
standard N

13. Kembalikan cavity pada semula dengan klik tooling split 2 lalu pilih show
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r |¥8) duridce bouies(s) |
- Solid Bodies(3)

@ Parting Line1[1] @ B

® Tooling Splidl| ®| © 1 @ - @
SOW e
§-=g Material <not speq Body
EJ Front Plane
(1] Top Plane

Isolate

Material 4

14. Buat sketch di bagian bawah dengan klik kanan dan pilih sketch

BBI°0D R
PClxpPI@¢
Sketch by Tools

Zoom/Pan/Rotate
Recent Commands
Face

Q) Change Transparency
- -~

15. Gambar sketch berikut untuk membuat base mol»(_im o

16. Masuk ke menu fitur extrude boss dan beri ketebalan 8mm dan hapus ceklis pada
merge result, lalu klik OK

Uirection 1 ~
7| Blind v
@ |8.00mm E‘

(JMerge result |

® 5 |

17. Hide terlebih dahulu base mold
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Solid Bodies(4) I |
@ Parting @ 8,
@ Toolin
PLO® @
— |

@ Toolin

— — B Hide I
§; Material <
Isolate
(] Front Plan Material ,
ateria
(] Top Plane

i

18. Buat sketch terlebih daliuiu_bada bagian atas cavity lalu exit sketch

42,00

28,00

19. Masuk ke hole wizard dengan seleksi permukaan atas cavity lalu pilih hole wizard

B @ B B Ac G 8

a1 L T

Fo ' @uomamen . @ B .
‘ools [ Direct Editing | Markup | Evaluate | [ Render Tools | d-Ins | Simulation | MBD | Analyss Preparation |
N PLEAMAE O © OB D

%[ sketns

Un Saved documer
W ocment

20. Pada bagian hole wizard pilih tipe holenya counterbore, lalu ukurannya adalah

M3 dengan jarak lubang through all

Hole Type ~ End Condition ~
’,-\';17\ Through All v
2ie —
2 25|
Var—a ° Options A
%:2 [JHead clearance
@ Near side countersink

==y

E | Z L 655mm
Standard: Ed  90deg

ISO v () under head countersink
Type: () Far side countersink

Hex Socket Head ISO 4762 v Feature Scope A

O All bodies
S o

Hole Specifications O selected bodies
Size: () Auto-select

M3 v ‘ Tooling Split3[1]

. Tooling Split3[2]
Fit:

Normal v g
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21. Selanjutnya masuk ke bagian position dan letakkan lubang ke titik pojok dari
sketch yang telah kita buat dan kli

(@ Hole Position @
v X

iff Type | T Positions

Hole Position(s) AN

Use the dimensions and other sketch
tools to position the hole or slot.

Click on the ‘Type' tab to define the hole
or slot specification and size.

22. Kita perlihatkan kembali base mold

v
> Annotations ‘

4 Surface Bodies( ﬁ .a
v Solid Bodies(4)

@ Parting Line E’ﬁ + @@

Bod Show
@ CBORE for how |

Isolat
) CBORE for 1sola ‘? |
»
§—-¢ Material <not s| Materia
Body Display »

(1] Front Plane _
23. Buat sketch pada bagian atas cavity untuk membuat guide rail

12,00
l 2; ——'——I——

24. Masuk ke menu fitur extrude boss dan beri ketebalan 8mm dan hapus ceklis pada
merge result, lalu klik OK
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Direction 1 ~
2 | Blind v

d

& 8.00mm =

(JMerge result

0 5| .

25. Buat skecth di permukaan atas guide rail untuk membuat top plate

60,00

26. Masuk ke menu fitur extrude boss dan beri ketebalan 8mm dan hapus ceklis pada
merge result, lalu klik OK

Direction 1 A

2 | Blind v

g
& 8.00mm =5

((JMerge result

® 5 |

27. Buat sketch pada bagian atas top plate

28. Extrude cut sedalam 2mm

Direction 1 ~
2| slind v

"1

& [8.00mm =5

((JMerge result

® = |




29. Buat sketch pada bagian lubang top plate untuk membuat sprue

BB Q- B
FECXPIRO

Selection Tools @2 w
!

Zoom/Pan/Rotate
Recent Commands

Face
) Change Transparency
[ Create Plane Parallel to Screen
Feature (Cut-Extrude1)
Comment
Parent/Child..

30. Extrude cut sedalam 30mm untuk sampai pada core dan cavity sebagai lubang

pengisian cairan
Direction 1

g

25 130.00mm
(JFlip side to cut

31. Hasil mold lego

32. Selanjutnya memisahkan part-part dalam mold ini menjadi assembly dengan cara
klik kanan pada bodies lalu save bodies. Klik pada kolom auto assign names lalu
klik create assembly untuk menyimpan di lokasi penyimpanan yang diinginkan

lalu klik OK

Unduhan

Nama file: | Mold Lego‘

pan sebagai je... | SplitAssembly (*.sldasm)

lembunyikan Folder

l Simpan
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(@ Ssave Bodies @
v X

BUSS EXUUUES. SLUPKI

Cut-Extrude2[3].SLDPRT

Cut-Extrude2[1].SLDPRT

J

CBORE for M3 Hex Socket

Sody 4:|Boss-ExtrudeS[1).SLDPRT

Cut-Extrude2[2].SLDPRT

B
0EEEEET

=

Boss-ExtrudeS[2).SLDPRT

Body 7:|Boss-Extrude5[21SLDPRT  GNAN

C] Consume cut bodies E|
[ propagate visual properties

Origin location:

]

Create Assembly ~
E:\Skripsi\cpomk\mold\Lego\M
r =

D Derive resulting parts from
similar bodies or cut list

33. Maka akan otomatis tersimpan dan terbuka di file baru assembly

34. Lakukan explode view pada file assembly

Explode Steps A

» .ﬂ Explode Step1

» .{] Explode Step2
4 .{] Explode Step3 S
» .ﬂ Explode Step4
4 .{] Explode Step5

Add a Step A E|

& 8

35. Kembali ke bagian part dan kita lakukan move/copy body. Pilih top plate, guide
rail, dan cavity. Lalu bagian rotate pilih garis/edge di garis yang berhimpit antara

Bodies to Move/Copy 2

e Save Bodies1[2]
Save Bodies1[7]
Save Bodies1[4]
Save Bodies1[6]

! Tooling Split3

8 copy
A

Translate 72 z|

Rota A

te
o E—

|2“ 90.00deg
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36. Mold telah selesai
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